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Tiada seorang berdo'a kepada Allah dengan suatu do'a, kecuali 
dikabulkanNya, dan dia memperoleh salah satu dari tiga hal, yaitu 
dipercepat terkabulnya baginya didunia, disimpan (ditabung) 
untuknya sampai di akhirat, atau diganti dengan 
mencegahnya dari musibah (bencana) yang serupa.  
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“Janganlah kamu meremehkan sedikitpun perbuatan ma’ruf, 






Aisyah r.a. : Rosulullah SAW berdo'a: "Ya Allah, siapa yang menjabat 





Melakukan suatu hal yang benar itu lebih penting daripada sekedar 
mengikuti prosedur lama yang salah 













Atas Ridho Allah SWT  
Karya ini ku persembahkan untuk :  
Beton merupakan bahan campuran berbagai  hal yang kemudian 
menjadi  salah  satu bahan pokok untuk bangunan yang tanpanya  
tidak ada konstruksi konstruksi besar di dunia 
Mesir hanya akan menjadi Negara biasa yang tidak pernah ku 
dengar dan takjub tanpa “pyramid” yang melegenda, Dan Firaun 
hanya akan dikenal sebagai murtad paling dilaknad ALLAH , 
bukan seorang raja yang dimasanya telah sanggup mendirikan 
bangunan melampaui masanya tanpa adanya piramida, dan 
tanpa desainer pembangunya Piramida hanyalah seonggok batuan 
besar di dasar bukit, namun sang desainer hanya bisa menghayal 
tanpa bahan-bahan baku tersebut 
Tanpa keadaan bahkan material terkecil di dunia sekalipun 
penelitian ini tidak akan pernah tercipta, dan sebaik-baiknya 
terima kasih ku aturkan kepada yang telah menciptakan 
batuan,material, teman dan terkasih, serta keluarga yang 
mendampingiku, maupun musuh yang telah melecutkan 
semngatku untuk maju, serta meniupkan kejadian yang secara 
kebetulan mendukungku untuk menyelesaikan semua beban ini, 
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PENGARUH VARIASI PEMAKAIAN LARUTAN GULA PASIR 
TERHADAP IKATAN AWAL SEMEN DAN KUAT TEKAN 
BETON 
Dalam dunia konstruksi, beton sangat banyak dipakai sebagai salah satu 
bahan bangunan. Beberapa permasalahan yang terjadi di lapangan seputar 
penggunaan beton antara lain berhubungan dengan tingkat kemudahan pengerjaan 
beton (workability) atau tingkat kelecakan atau nilai slump dari adukan beton 
segar, serta faktor air semen (fas). Selain itu,juga masalah dengan waktu reaksi  
ikatan  beton (setting time), yaitu ada beberapa pekerjaan yang memerlukan waktu 
dipercepat, tetapi beberapa pekerjaan lain menuntut diperlambat.Apabila terjadi 
jarak antar tempat pengadukan dan tempat penuangannya yang sulit dicapai dalam 
waktu singkat, maupun pada pekerjaan besar yang waktu antara mulai 
pencampuran hingga penuangan dan dipadatkan sulit dicapai sebelum satu jam, 
maka diperlukan bahan tambah (admixture) yang dapat memperlambat waktu 
reaksi beton. Tujuan penggunaan larutan gula pasir diharapkan dapat memberikan 
alternative bahan tambah yang relatif mudah didapatkan. Penambahan gula pasir 
pada campuran beton dengan dilarutkan pada air yang digunakan sebagai bahan 
tambahan sehingga larutnya lebih merata dibandingkan dengan mencampur 
langsung pada semen ataupun kerikil. Berdasarkan penelitian didapatkan 
kesimpulan hasil pengujian Vicat aparatus waktu ikatan awal semen adalah 1,5 
jam  namun penambahan larutan gula pasir 0,10% memundurkan ikatan awal 
hingga jam ke 10. Dan pada larutan gula 0,20% hingga lebih dari 24 jam. Metode 
penelitian yang digunakan untuk perencanaan campuran adukan beton dengan 
metode SK.SNI.T-15-1990-03, dengan menggunakan fas 0,35 dan 0,45 masing – 
masing 30 sampel sehingga total sampel adalah 60 buah menggunakan variasi 
gula pasir 0,1%, 0,15%, 0,20%, 0,25%, 0,30% dari berat semen yang digunakan. 
Penigkatan  kuat tekan rata – rata terbesar didapatkan pada gula 0,20%  sebesar 
33,68%  fas 0,35 dan 27,01% pada fas 0,45. Penggunaan gula pasir juga dapat 
meningkatkan workability beton pada larutan gula dibawah 0,2 %, untuk larutan 
gula pasir di atas 0,2 % nilai slump yang sudah  melampaui slump yang di 
syaratkan antara 25 cm hingga 10,16 cm . Hasil ini membuktikan pengunaan gula 
pasir dapat meningkatkan kuat tekan beton dan menambah workability beton 
sehingga dapat mempermudah pengerjaan. 
Kata kunci : gula pasir, ikatan awal semen, kuat tekan beton 
